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ABSTRAK  
Potensi sapi PO di merauke cukup tinggi, hal ini menjadi dasar dibagi pemerintah untuk menetapkan merauke 
sebagai salah satu wilayah di indonesia bagain timur sebagai sentra bibit ternak potong. upaya untuk 
meningkatkan populasi dilakukan dengan memanfaatkan teknologi reproduksi berupa inseminasi buatan (IB). 
Kegagalan IB dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya rendahnya kualitas semen, inseminator yang 
belum terampil dan deteksi birahi yang tidak akurat. Faktor rendahnya kualitas semen beku dapat disebabkan 
oleh proses post thawing yang berdampak pada motilitas dan viabilitas. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan 
untuk mengethui pengaruh suhu yang berbeda di lapangan terhadap kualitas semen post thawing. Metode yang 
digunakan berupa uji kualitas semen secara makroskopis meliputi Motilitas, viabilitas dan abnormatlitas Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa proses thawing dengan suhu 38oC selama 30 detik merupakan waktu terbaik dan 
presentase motilitas dan viabilitas spermatozoa mencapai 65.2%± 0.5 dan 72.2%±0.4. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah suhu yang terbaik dalam proses post thawing semen beku sapi PO adalah 38oC selama 30 
detik, dan hasil ini dalam keadaan normal sesuai dengan standar nasional indonesia untuk semen beku. 
Kata Kunci : Semen Beku, Post thawing, PO 
 
ABSTRAC  
The potential of PO cattle in Merauke is quite high, this is the basis for the government to establish Merauke as one of 
the regions in eastern Indonesia as a center for beef cattle breeding. Efforts to increase population are carried out by 
utilizing reproductive technology in the form of artificial insemination (IB). IB failure can be caused by a number of 
factors including low quality of semen, unskilled inseminators and inaccurate detection of lust. The low quality factor of 
frozen semen can be caused by the post thawing process which affects the motility and viability. Therefore this study 
aims to determine the effect of different temperatures in the field on the quality of post thawing semen. The method used 
in the form of macroscopic test of semen quality includes Motility, viability and abnormality The results showed that the 
thawing process with a temperature of 38oC for 30 seconds was the best time and the percentage of spermatozoa 
motility and viability reached 65.2% ± 0.5 and 72.2% ± 0.4. The conclusion of this study is that the best temperature in 
the post thawing process for PO frozen semen is 38oC for 30 seconds, and this result is normal in accordance with 
Indonesian national standards for frozen semen. 
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1. PENDAHULUAN 
Ternak sapi sangat berperan penting akan pemenuhan daging sebagai sumber protein asal 
hewan bagi manusia. Selain itu,  ternak sapi juga merupakan sebagai aset budaya, pendapatan, 
tabungan hidup, dan keagamaan. masyarakat Papua Selatan terutama di Kabupaten Merauke 
banyak memelihara ternak sapi peranakan ongole (PO). Populasi ternak sapi di Merauke 
mencapai 33.037 ekor (Disnak Kabupaten Merauke 2015) namun demikian tingkat populasi 
terus menurun dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Penurunan populasi diduga berkaitan 
dengan  tingginya jumlah pemotongan ternak produktif dan rendahnya produktifitas ternak. 
Peningkatan populasi sapi potong (PO) perlu dilakukan dengan memanfaatkan teknologi. 
Bidang peternakan memiliki teknologi inseminasi buatan (IB) yang berperan dalam 
mempercepat peningkatan produktifitas dan populasi ternak sapi. Namun demikian teknologi 
IB akan berhasil dengan baik jika para peternak memiliki pengetahuan yang baik terhadap 
fase birahi, sehingga proses IB tepat pada waktu ternak sapi sedang estrus. Nurcholis et 
al.,(2019) bahwa rata-rata nilai S/C sapi di merauke yang di IB adalah 1,70. hal ini 
menunjukkan bahwa membutuhkan lebih dari satu kali IB untuk menghasilkan ternak 
bunting. 
Kegagalan kebuntingan yang di akibatkan oleh IB (Inseminasi Buatan) dapat disebabkan 
oleh rendahnya kualitas semen, inseminator yang belum terampil dan deteksi birahi yang 
tidak akurat. Faktor kualitas semen yang rendah dapat disebabkan oleh post thawing yang 
berdampak pada motilitas dan viabilitas.  Post thawing yang tidak sesuai dengan standar  
dapat menyebabkan penurunan kualitas semen salah satu penyebabnya adalah suhu air yang 
tidak stabil. Proses thawing pada semen beku sapi dengan suhu 37ᴼC selama 60 detik dapat 
mengakibatkan kerusakan pada beberapa jaringan spermatozoa Rodrigues et al.,(2005). 
Sedangkan Ansari et al.,(2010) melaporkan bahwa motilitas dan viabilitas tertinggi yaitu 
thawing dengan suhu air 37ᴼC selama 30 detik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh suhu pada proses post thawing terhadap motilitas dan viabilitas 
spermatozoa. 
 
2. METODELOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan semen beku sapi PO sebanyak 20 straw yang di bagi menjadi 
beberapa perlakukan suhu yaitu: P1 thawing pada air bersuhu 32ᴼC selama 30 detik, P2  
thawing pada air bersuhu 35ᴼC selama 30 detik, P3 thawing pada air bersuhu 38ᴼC selama 30 
detik dan P4 thawing pada air bersuhu 41ᴼC selama 30 detik. Masing-masing perlakuan 
menggunakan straw sebanyak 5 buah. Peubah yang diamati diantaranya adalah motilitas, 
viabilitas dan abnormalitas. Proses pengamatan dilakukan memnggunakan mikroskopik 
dengan pembesaran 100x mengacu pada (Susilowati et al., 2010). Data penelitian ini 
dianalsisi menggunakan statistik non parametrik.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Thawing merupakan proses pencairan kembali semen beku ketika akan dipergunakan IB. 
Pada saat thawing suhu dan waktu sangat mempengaruhi kualitas semen. Suhu dan lama 
thawing yang baik dapat mencegah kerusakan sel membran spermatozoa, sehingga sel 
spermatozoa tetap memiliki energi untuk membuahi ovum. Beberapa hal pemeriksaan post 
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3.1. Motilitas Spermatozoa Semen Beku Setelah thawing 
Kualitas semen yang baik adalah memiliki motilitas yang aktif, hal ini menjadi indikator 
kualitas spermatozoa, spermatozoa yang baik memiliki daya gerak yang progresif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata motilitas semen post thawing antara 36%-65%.  
 
Tabel 1. Rataan Motilitas Semen Beku Post Thawing Sapi Pernakan Ongole (PO)  








Thawing U1 U2 U3 U4 U5  
32ᴼC 30 detik 38 39 38 38 38 38.2±0.5 
35ᴼC 30 detik 42 40 40 41 41 40.8±1.0 
38ᴼC 30 detik 65 66 65 65 65 65.2±0.5 
41ᴼC 30 detik 36 36 36 37 36 36.2±0.5 
 
Hasil dari tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata motilitas tertinggi pada suhu 38ᴼC 
selama 30 detik yaitu 65.2%± 0.5, Standar Nasional Indonesia (SNI) menyatakan bahwa 
standar minimal motilitas untuk IB adalah 40% (BSN, 2005). Hasil pada perlakuan dengan 
suhu 38ᴼC dan lama thawing 30 detik ini menunjukan bahwa motilitas spermatozoa memiliki 
kualitas semen yang sangat baik. hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 
19/ permentan/OT.140/3/2012 semen beku sapi (persyaratan) semen beku sesudah dicairkan 
kembali (post thawing) pada suhu antara 37ᴼC dan 38ᴼC selama 15 detik sampai 30 detik 
harus menunjukan motilitas spermatozoa minimal 40%. motilitas tertinggi ke dua pada suhu 
35ᴼC selama 30 detik yaitu 40.8%± 1.0, suhu 32ᴼC selama 30 detik yaitu 38.2%±0.5 dan suhu 
41ᴼC selama 30 detik yaitu 36.2%±0.1, Ansari et al (2010) suhu thawing yang rendah akan 
memperoleh hasil motilitas yang lebih rendah. Menurut Zelpina et al, (2012). dalam media 
thawing pada suhu yang tinggi dapat mengakibatkan proses metabolisme spermatozoa 
meningkat sehingga membutuhkan energi yang tinggi pula. Persentase motilitas pada suhu 
38ᴼC selama 30 detik dan 35ᴼC selama 30 detik menunjukan bahwa spermatozoa tersebut 
layak untuk gunakan dalam IB  karena telah memenuhi ketentuan.  
 
3.2. Viabilitas Spermatozoa Semen Beku Setelah thawing 
Hasil pengamatan viabilitas spermatozoa sapi peranakan ongole (PO) secara mikroskopis  
menunjukan bahwa pada perlakuan dengan suhu thawing 38ᴼC selama 30 detik yaitu 
72.20%±0.33 menghasilkan persentase viabilitas  tertinggi. 
 
Tabel 2. Rataan Viabilitas Spermatozoa Semen Beku Postthawing Sapi Peranakan Ongole (PO) 





Thawing U1 U2 U3 U4 U5 
32ᴼc 30 detik 66 65 66 67 69 66.6±1.5 
35ᴼc 30 detik 69 68 69 68 69 68.6±0.5 
38ᴼc 30 detik 72 72 72 72 73 72.2±0.4 
41ᴼc 30 detik 48 49 48 47 47 47.8±0.8 
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Suhu 35ᴼC selama 30 detik memiliki nilai presentasi yaitu 68.82%±1.45 dan yang suhu 32ᴼC 
selama 30 detik yaitu 67.02%±0.74. Persentase spermatozoa hasil penelitian, menunjukan 
bahwa suhu 41ᴼC dengan lama thawing 30 detik tidak layak digunakan untuk proses thawing 
IB, hal ini dikarenakan persentase viabilitasnya tidak lebih dari 50%, sedangkan menurut  
Garner and Hafez (2000) viabilitas semen beku minimal 60% sampai 75%. Persentase hidup 
spermatozoa ditentukan oleh membran plasma yang utuh, membran plasma spermatozoa 
berfungsi untuk melindungi organel spermatozoa dan transport elektrolik untuk metabolis 
spermatozoa. Metabolisme spermatozoa dapat mempengaruhi daya hidup spermatozoa karena 
pada spermatozoa yang memiliki aktivitas metabolisme yang tinggi menghasilkan asam laktat 
yang tinggi yang dapat membunuh spermatozoa (Varasofiari dkk.,2013). Membran plasma 
yang utuh mempunyai korelasi dengan motilitas spermatozoa, semakin banyak membran 
plasma spermatozoa yang utuh maka semakin banyak spermatozoa yang motil (Azzahra dkk., 
2016). Menurut Nurcholis et al., (2016) untuk mempertahankan membran plasma dibutuhkan 
bahan suplemen baik dalam proses pengenceran yang mengandung antioksidan dan asam 
lemak tak jenuh untuk mempertahankan fosfolipid bilayer.  
 
3.3.Abnormalitas Spermatozoa Semen Beku Setelah thawing  
Hasil penelitian abnormalitas post thawing spermatozoa semen beku pada suhu yang 
berbeda tidak berpengaruh terhadap persentase abnormalitas spermatozoa,karena dari kelima 
perlakuan memperoleh angka persentase abnormalitas semen beku dibawah 10% sesuai 
dengan SNI semen beku nasional (2005) yang merekomendasikan abnormalitas  dibawah 
20%, masih layak digunakan untuk IB.  
 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Rataan Abnormalitas Spermatozoa Semen Beku Post Thawing Sapi   
Peranakan Ongole (PO). 





Thawing U1 U2 U3 U4 U5 
32ᴼc 30 detik 5.4 5.4 6.5 2.7 3.7 4.74±1.5 
35ᴼc 30 detik 2.7 5 3.5 2.9 4.6 3.74±1.0 
38ᴼc 30 detik 2.6 2.4 2.1 2.2 2.2 2.3±0.2 
41ᴼc 30 detik 3.3 4.4 2.2 2.3 5.4 3.52±1.4 
 
Tabel 3 diatas menunjukan  bahwa rata-rata terkecil hasil penelitian pada suhu 38ᴼC 
selama 30 detik yang mempunyai abnormalitas spermatozoa  yang lebih baik yaitu sebesar 
2.3%±0.2, suhu 41ᴼC dengan lama waktu 30 detik yaitu 3.52%±1.4, suhu 35ᴼC dengan lama 
waktu 30 detik yaitu 3.74%±1.0 dan suhu 32ᴼC dengan lama waktu 30 detik yaitu 4.74%±1.5. 
hal ini menunjukan bahwa perlakuan pada suhu 32ᴼC,35ᴼC, 38ᴼC dan 41ᴼC dengan lama 
waktu 30 detik memiliki persentase abnormalitas yang masih layak untuk digunakan dalam 
IB.  
Hasil pengamatan abnormalitas primer spermatozoa yang ditemukan kepala bercabang dua 
dan macrocephalus, abnormalitas sekunder terjadi akibat prosesing preparat seperti patahan 
ekor, kepala leher tanpa ekor menyebabkan sperma tidak dapat bergerak progresif  kedepan 
hanya bergerak melingkar ditempat (Putranti, 2016) sperma yang bergerak ditempat tentu saja 
tidak dapat membuahi oosit, karena pembuahan dapat terjadi bila sperma utuh bergerak 
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progresif sehingga mampu membuahi oosit. Sperma yang terputus kepala dan ekor tentu saja 
tidak dapat membuahi karena tidak ada ekor yang menggerakan untuk menuju sel telur.  
 
4. KESIMPULAN 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa suhu thawing  yang berbeda berpengaruh  
terhadap kualitas spermatozoa semen beku. Suhu dan waktu thawing yang paling baik 
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